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MOBILITAS SIRKULER PEDAGANG KAKI LIMA DI KAWASAN 
ALUN-ALUN KARANGANYAR 
Abstrak 
Penelitian ini berjudul Mobilitas Sirkuler Pedagang Kaki Lima di Kawasan Alun-
alun Karanganyar. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengetahui karakteristik 
pedagang kaki lima yang ada di Kawasan Alun-alun Karanganyar, (2) Menganalisis 
mobilitas sirkuler pedagang kaki lima di Kawasan Alun-alun Karanganyar. (3) 
Mengetahui faktor pendorong untuk melakukan mobilitas sirkuler. Metode dalam 
penelitian ini adalah metode survei. Total keseluruhan sampel dalam penelitian ini 
50 responden dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah dibuat yaitu 
kuesioner. Metode pengambilan sampel menggunakan kuota sampel yaitu 
pengambilan sampel dengan cara menentukan kriteria sampel setelah itu 
menentukan jumlah kuota masing-masing kriteria yang harus dipenuhi dalam 
pengambilan sampel. Data yang diambil meliputi data primer yang didapatkan dari 
hasil wawancara responden dan data sekunder yang diperoleh dari lembaga yang 
berhubungan. Hasil penelitian ini berupa (1) Karakteristik sosial dan ekonomi para 
pedagang kaki lima rara-rata umur pedagang kaki lima 36 tahun yang termasuk 
dalam usia produktif, Sebagian besar berjenis kelamin laki-laki sebesar 72 %, 
pendidikan terakhir pedagang kaki lima kebanyakan tamatan SMP sebesar 42 %, 
status perkawinan pedagang kaki lima sebanyak 74 % sudah menikah, pendapatan 
rata-rata perhari pedagang kaki lima sebesar Rp. 367.000, dengan jumlah 
tanggungan keluarga rata-rata 2 orang. (2) Mobilitas pedagang kaki lima 
kebanyakan menggunakan sarana trasportasi motor sebesar 74 %, daerah asal 
pedagang kaki lima sebanyak 40 % berasal dari luar kecamatan dalam kabupaten. 
(3) faktor yang menyebabkan mobiltas pedagang kaki lima yaitu faktor penarik dari 
daerah tujuan adalah faktor ekonomi. 
Kata Kunci : Pedagang Kaki Lima, Mobilitas Sirkuler Pedagang, Karakteristik 
Pedagang 
Abstract 
This research is titled Circular Mobility of Street Vendors in Karanganyar Square. 
The objectives of this study are (1) to determine the characteristics of street vendors 
in the Karanganyar Square, (2) to analyze the circular mobility of the street vendors 
in the Karanganyar Square. (3) Determine the driving factors for circular mobility. 
The method in this study is a survey method. The total sample in this study 50 
respondents using a list of questions that have been made, namely the questionnaire. 




sample criteria after that determine the amount of quota of each criterion that must 
be met in the sampling. The data taken includes primary data obtained from the 
interview results of respondents and secondary data obtained from relevant 
institutions. The results of this study are (1) Social and economic characteristics of 
the street vendors, the average age of the street vendors including 36 years of 
productive age, Most of them are male by 72%, the most recent education of street 
vendors is mostly junior high school graduates of 42%, marital status of street 
vendors as many as 74% are married, the average income per day of street vendors 
is Rp. 367,000, with an average number of family dependents of 2 people. (2) The 
mobility of street vendors mostly uses motor transportation facilities by 74%, the 
area of origin of street vendors as much as 40% comes from outside the sub-districts 
within the district. (3) the factors that cause the mobility of street vendors are the 
pull factors from the destination area are economic factors. 
Keywords : Street Vendors, Trader Circular Mobility, Trader Characteristics 
 
1. PENDAHULUAN 
Seorang untuk  mempertahankan hidupnya dilakukan dengan cara memenuhi 
semua kebutuhan hidup mereka sehari-hari baik primer maupun sekunder. 
Kebutuhan hidup manusia yang tidak terbatas dan bermacam-macam jenisnya 
menunut seseorang untuk berusaha sekeras mungkin, serta melakukan berbagai 
macam cara, agar dapat terpenuhi kebutuhan hidup keluarganya terutama 
kebutuhan pokok atau kebutuhan primer. Semakin tinggi tanggungan keluarga 
seseorang akan membuat kebutuhan hidup keluarganya juga semakin besar. Untuk 
memenuhi semua kebutuhan primer maupun sekunder seseorang dituntut  untuk  
bekerja sehingga mendapatkan penghasilan yang cukup. Dengan penghasilan yang 
cukup besar dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. 
Sedangkan untuk memperoleh pekerjaan tidaklah mudah seseorang harus 
mempunyai keahlian atau ketrampilan supaya bisa bersaing dengan yang lainnya. 
Jenis pekerjaan sendiri ada di sektor informal yaitu pekerjaan yang tidak 
memerlukan syarat atau ketentuan khusus untuk bekerja, salah satunya adalah 
pedagang kaki lima. Serta disektor formal yaitu pekerjaan yang memiliki 




Alun-alun Karannganyar merupakan daya tarik karena alun-alun kota yang 
dikelilingi tumbuhan hijau, memiliki tempat yang luas, terdapat taman ari mancur 
dan mempunyai banyak sekali pedagang. Dengan keberadaannya dekat dengan 
pusat pemerintahan Kabupaten Karanganyar dan terletak di jalan utama yang selalu 
berlalu lalang warga dari arah barat menuju obyek wisata Tawangmangu atau dari 
arah sebaliknya, tak jarang banyak warga yang mampir untuk menikmati waktu di 
Alun-alun Karanganyar. Hal tersebut sangat mempengaruhi tingkat intensitas 
pengunjung di Alun-alun Karanganyar ditunjang juga dengan banyaknya pedagang 
kaki lima dengan berbagai jenis dagangan. Sehigga dengan banyaknya pengunjung 




Penelitian ini memakai metode suvei yang sumber data informasinya dikumpulkan 
dari responden secara langsung dengan menggunakan kuesioner (Singarimbun, 
1978). Resdponden dalam penelitian ini adalah pedagang kaki lima di Kawasan 
Alun-alun Karanganyar. 
2.1 Populasi/Obyek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kawasan Alun-alun Karanganyar di lokasi tersebut 
terdapat banyak para pedagang kaki lima yang berjualan barang daganganya, serta 
banyak pedagang kaki lima yeng berasal dari luar wilayah yang melakukan 
mobilitas sirkuler. 
2.2 Metode Pengambilan Sampel 
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 
quota sampel yaitu dengan menentukan sampel dari populasi / responden yang di 
klasifikasikan dalam beberapa kelompok sampel dengan memberikan kuota 
tertentu sesuai yang diinginkan dalam setiap kelompok sampel. Dengan jumlah 
keseluruhan populasi pedagang kaki lima yang diambil sebagai sampel sebanyak 
50 sampel. Pembagian kelompok sampel pedagang kaki lima dapat dilihat pada 













   Sumber : Penulis 
2.3 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dengan cara survey serta mengunakan kuesioner sebagai 
alat untuk mengumpulkan data. Kuesioner merupakan metode pengambilan data 
dengan cara memberikan daftar pertanyaan tertulis yang sudah dibuat kepada 
responden, tujuannya untuk mengetahui : 
2.3.1 Data Primer 
Data primer merupakan sumber data yang didapatkan secara langsung dari 
sumbernya atau responden dengan daftar pertanyaan tertulis yang telah disusun 
meliputi : 
a. Data demografi : nama, jenis kelamin, perkawinan, umur, jumlah tanggungan. 
b. Data sosial dan ekonomi : tingkat pendidikan, pendapatan. 
c. Daerah asal : asal responden, sarana transportasi, jarak yang ditempuh, lama 
perjalanan. 
d. Faktor-faktor yang mendorong melakukan mobilitas, alasan memilih 
mobilitas, dan alasan memilih Alun-alun Karanganyar. 
e. Mobilitas usaha : jenis barang dagangan, besar modal awal, sumber barang 
dagangan, jam kerja 
2.3.2 Data Sekunder 
Data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh secara tidak langsung 
melalui perantara media yaitu berupa data, tokoh masyarakat setempat, catatan 
dalam bentuk arsip baik yang di publikasi maupun yang tidak di publikasi. 
No Jenis PKL Kuota 
1 Makanan 22 
2 Pakaian 4 
3 Mainan 6 
4 Minuman 11 
5 Aksesoris 7 




a. Luas, letak daerah penelitian. 
b. Jumlah komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan dan jenis kelamin. 
c. Peta administrasi. 
2.4 Teknik Pengolahan data 
Pengolahan data dalam penelitian ini mengumpulkan data yang telah di dapat dari 
responden secara langsung yang bersumber dari survei yang telah dilakukan dengan 
menggunakan media kuesioner. Pengolahan data dilakukan dengan proses yang 
meliputi : 
1. Proses editing data yaitu dengan meneliti kembali jawaban yang telah 
didapatkan dari respoden. 
2. Membuat tabel frekuensi untuk masing-masing variable serta untuk 
mengetahui data yang telah dikumpulkan dari responden. 
2.5 Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
1. Analisis tabel 
Penelitian ini menggunakan analisis tabel frekuensi yang digunakan untuk 
menganalisis variable sosial ekonomi dan variable demografi. 
2. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan yang bersifat kualitatif 
(Pambudu Tika, 2005), serta untuk menjelaskan kejadian yang berhubungan 
dengan mobilitas sirkuler pedagang kaki lima. 
3. Analisis Geografi 
Penelitian ini menggunakan analisis geografi yaitu pendekatan keruangan dan 
kewilayahan. Pendekatan yang diambil berasal dari daerah asal para pelaku 
mobilitas sirkuler yaitu pedagang kaki lima 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Sosial Ekonomi Pedagang Kaki Lima 
3.1.1 Jenis Kelamin  
Hasil survey yang telah dilakukan kepada responden pedagang kaki lima di 
kawasan Alu-alun Karanganyar didapatkan bahwa mayoritas pedagang kaki lima 




responden. Sedangkan untuk pedagang kaki ima yang berjenis kelamin perempuan 
berjumlah 14 responden atau 28% dari total 50 responden. Hal tersebut menunjukan 
bahwa yang sering melakukan mobilitas sirkuler adalah laki-laki, karena sebagai 
kepala rumah tangga dituntut untuk mencukupi kebutuhan ekonomi keluarganya, 
serta laki-laki dianggap lebih memiliki keahlian khusus dan memiliki tenaga yang 
ekstra untuk mengatasi masalah atau kesulitan yang akan dialami saat melakukan 
mobilitas. Data pedagang kaki lima berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada 
tabel 3.1 dibawah ini. 





Sumber : Data Primer, 2019 
3.1.2 Usia Pedagang Kaki Lima 
Usia sangat mempengaruhi pedagang kaki lima dalam melakukan mobilitas 
karena sangat mempengaruhi efiktivitas seseorang dalam melakukan pekerjaan. 
Dalam penelitian ini didapatkan bahwa usia pedagang kaki lima paling muda 
berumur 21 tahun, serta yang paling tua berumur 52 tahun, dengan rata-rata usia 
pedagang kaki lima di kawasan Alun-alun Karanganyar berusia 32 tahun yang 
merupakan usia produktif untuk bekerja. Semakin tua usia dapat mempengaruhi 
kondisi fisik seseorang yang semakin lemah, sehingga seseorang dalam bekerja 
lebih efektif di usia produktif. Di bawah ini table 3.2 tentang umur pedagang kaki 
lima 
Tabel 3.2 Umur Pedagang Kaki Lima 
 
 
                   





Laki-laki 36 72 
Perempuan 14 28 
Total 50 100 
Umur Umur 
Umur PKL Termuda 21 
Umur PKL Tertua 52 




3.1.3 Status Perkawinan  
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan kepada pedagang kaki lima 
didapatkan hasil bahwa sebagian besar pedagang kaki lima berstaus sudah menikah 
sebesar 37 orang atau 74% dari total keseluruhan responden. Hal tersebut 
berpengaruh terhadap tanggungan keluarga yang semakin besar untuk suami/istri, 
anak dimana semakin besar tanggungan keluarga seseorang akan mempengaruhi 
kebutuan ekonomi yang semakin besar pula. Besarnya kebutuhan ekonomi keluarga 
menjadi salah satu alasan mengapa pedagang kaki lima melakukan mobilitas 
sirkuler guna untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. 




Sumber :  Data Primer, 2019 
3.1.4 Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh terhadap pekerjaan mereka. 
Pedagang kaki lima yang tingkat pendidikanya SD sebanyak 12 orang atau 24% 
dari total 50 responden, tingkat pendidikanya SMP sebanyak 21 orang atau 42%, 
serta pedangang kaki lima yang tikat pendidikanya SMA sebanyak 17 orang atau 
34% dri total keseluruhan 50 responden. Dari data tersebut menunjukkan bahwa 
tinggat pendidikan pedagang kaki lima paling banyak adalah tingkat SMP, hal 
tersebut menggambarkan bahwa sebagian besar pedagang kaki lima memiliki 
pendidikan yang tidak terlalu tinggi. Sehingga mereka lebih memilih pekerjaan di 
bidang informal yang salah satunya yaitu pedagang kaki lima karena pekerjaan di 
sektor informal tidak memerlukan syarat khusus. Sedangkan untuk pekerjaan di 
sektor formal tingkat pendidikan seseorang menjadi salah satu persyaratan utama 
untuk memperoleh pekerjaan, dimana biasanya pekerjaan di sektor formal tingkat 
pendidikan minimal adalah sarjana atau diploma. Agar lebih jelasnya dapat dilihat 





Kawin 37 74 
Belum Kawin 13 26 









Sumber : Data Primer, 2019 
3.1.5 Jumlah Tanggungan Keluarga 
Dari hasil suvei yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa pedagang kaki 
lima paling banyak memiliki tanggunngan keluarga sebesar 5 orang sedangkan 
paling sedikit 0 atau tidak ada tangguangan. Dengan rata-rata keseluruhan memiliki 
tanggungan sebanyak 2 orang yang merupakan anjuran pemerintah keluarga 
berencara, sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggungan keluarga pedagang kaki 
lima tidak terlalu banyak. Karena semakin banyak tanggungan keluarga akan 
mempengaruhi kebutuhan ekonomi keluarga yang semakin meningkat sehingga 
menuntut seseorang untuk memiliki penghasilan yang lebih untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya. 
Tabel 3.5 Jumlah Tanggungan Pedagang Kaki Lima 
 
Sumber: Data Primer, 2019 
3.1.6 Pendapatan Pedagang Kaki Lima 
Dari data yang telah didapatkan melalui wawancara diketahui bahwa paling 
besar pendapatan kotor per hari pedagang kaki lima sebesar Rp 700.000 perhari, 
sedangkan pendapatan kotor terkecil sebesar Rp200.00 per hari. Dari data tersebut 
didapatkan rata-rata penghasilan pedagang kaki lima sebesar Rp 367.000 per hari. 
Jika dihitung per bulan pendapatan pedagang kaki lima di atas UMK Kabupaten 
Karanganyar sebesar Rp 1.833.00 per bulan. Besarnya pendapatan per bulan 
pedagang kaki lima menarik minat seseorang untuk bekerja di sektor tersebut 
Pendidikan f Persentase (%) 
SD 12 24 
SMP 21 42 
SMA 17 34 
Total 50 100 
Taggungan f 
Tanggungan Keluarga Tersedikit 0 
Tanggungan Keluarga Terbanyak 3 




sehingga dapat membuka lapangan pekerjaan baru serta akan meningkatkan 
perekonomian masyarakat sekitar. 
Tabel 3.6 Pendapatan Per Hari Pedagang Kaki Lima 
 
Sumber : Data Primer, 2019 
3.1.7 Pekerjaan Sebelumnya 
Dari hasil survey yang telah dilakukan diketahui bahwa pekerjaan 
sebelumnya para pedagang kaki lima paling banyak tidak memiliki pekerjaan 
sebesar 19 responden atau 38%, sedangkan yang paling sedikit adalah buruh pabrik 
sebesar 6 responden atau 12 % dari total keseluruhan responden. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pekerjaan di sektor informal khususnya pedagang kaki lima 
dapat membuka lapangan pekerjaan baru yang cukup besar bagi masyarakat sekitar. 






Sumber : Data Primer, 2019 
3.2 Mobilitas Pedagang Kaki Lima 
3.2.1 Sarana Mobilitas 
Pedagang kaki lima dalam melakukan mobilitas sirkuler sangat 
membutuhkan sarana mobilitas untuk mencapai tempat berjualan di Alun-alun 
Karanganyar. Pedagang kaki lima di kawasan Alun-alun Karanganyar paling 
banyak menggunakan sarana mobilitas sepeda motor sebanyak 37 responden atau 
74% dari total 50 responden. Sedangkan untuk pedagang kaki lima yang 
menggunakan mobil sebanyak 13 orang responden atau 26% dari total keseluruhan 
Pendapatan Per Hari f 
Pendapatan Terendah Rp. 200.000 
Pendapatan Tertinggi Rp. 700,000 
Rata-rata Pendapatan Rp. 367,000 
Pekerjaan Sebelumnya f Persentase (%) 
Wiraswata 7 14 
Tidak Bekerja 19 38 
Ibu Rumah Tangga 7 14 
Buruh Pabrik 6 12 
Serabutan 11 22 




responden. Dari data tersebut menunjukkan bahwa sarana transportasi sepeda motor 
paling banyak digunakan para pedagang untuk melakukan mobilitas, karena 
penggunaan sepeda motor dalam melakukan mobilitas lebih efektif dan fleksibel 
dikarenakan dimensinya yang cukup kecil serta lebih hemat bahan bakar sehingga 
memudahkan dalam melakukan perpindahan dari satu tempat ke tempat lain. 
         Tabel 3.8 Sarana Mobilitas Pedagang Kaki Lima 
 
Sumber : Data Primer, 2019 
3.2.2 Daerah Asal  
Pedagang kaki lima di kawasan Alun-alun Karanganyar di dominasi dari 
daerah luar Kecamatan dalam Kabupaten yaitu sebesar 20 orang responden atau 
40%. Sedangkan yang ke dua disusul dengan pedagang kaki lima yang erasal dari 
luar kabupaten dalam provinsi sebanyak 18 orang responden atau 36% dari total 50 
responden. Serta yang paling sedikit yaitu pedagang kaki lima yang berasal dari 
luar kabupaten luar provinsi yaitu sebesar 3 orang responden atau 6%.  
Tabel 3.9 Daerah Asal Pedagang Kaki Lima 
 
Sumber : Data Primer, 2019 
Data tersebut menunjukkan bahwa lokasi Alun-alun Karanganyar yang 
sangat strategis dapat membantu masyarakat sekitar untuk berdagang dikawasan 
tersebut dikarenakan jarak lokasi dengan daerah asal atau tempat tinggalnya cukup 
dekat, sehingga dapat meningkatkan perekonomian mereka. Alun-alun 
Sarana Mobilitas f Persentase (%) 
Motor 37 74 
Mobil 13 26 
Transportasi Umum 0 0 
Total 50 100 
Daerah Asal f Persentase (%) 
Dalam Satu Kecamatan 9 18 
Luar Kecamatan Dalam Kabupaten 20 40 
Luar Kabupaten Dalam Provinsi 18 36 
Luar Kabupaten Luar Provinsi 3 6 




Karangananyar juga memiliki daya tarik untuk daerah sekitarnya bagi para 
pedagang. 
  Berikut Gambar 1 Peta Daerah Asal Pedagang Kaki Lima 
 
Gambar 1 Peta Daerah Asal 
3.3 Faktor Mobilitas Pedagang Kaki Lima 
3.3.1 Faktor Pendorong di Daerah Asal 
Faktor pendorong dari daerah asal merupakan salah satu hal utama yang 
menjadi alasan masyarakat untuk melakukan mobilitas ke daerah lain. Karena 
adanya perbedaan antara pedesaan dengan perkotaan dari segi ekonomi, lapangan 
pekerjaan, fasilitas publik dan lain-lain. Berdasarkan hasil wawancara didapatkan 
data bahwa pedagang kaki lima sebagian besar memilih tidak setuju terhadap faktor 
banyaknya peluang kerja di daerah asal sebanyak 35 orang responden dengan nilai 
skor 35, yang memilih setuju sebanyak 2 orang responden dengan skor 6. Total 
keseluruhan  dari faktor banyaknya peluang kerja didaerah asal yang merupakan 







Tabel 3.10 Faktor Ekonomi Daerah Asal  
 
          
Sumber : Data Primer, 2019 
 Aspek fisik, dari hasil survei yang telah dilakukan didapatkan hasil sebanyak 
36 orang mengatakan setuju terhadap faktor daerah asal sangat nyaman dan asri 
dengan skor 108. Sedangkan sebanyak 14 responden mengatakan ragu dengan 
faktor tersebut yang memiliki skor sebesar 28. Total skor dari faktor tersebut 
sebesar 136. 
                                   Tabel 3.11 Faktor Fisik Daerah asal 
 
Sumber : Data Primer, 2019 
 Sedangkan untuk aspek sosial pedagang kaki lima yang menyatakan setuju 
terhadap pernyataan masyarakat di daerah asal guyup dan rukun sebesar 33 orang 
dengan skor 99, sedangkan masyarakat yang ragu terhadap pernyataan tersebut 
sebanyak 17 orang responden dengan skor 34. Dari data tersebut menghasilkan total 
skor sebesar 133. 
Tabel 3.12 Faktor Sosial Daerah Asal 
 
Sumber : Data Primer, 2019 
Faktor Daerah Asal Tidak Setuju  Ragu Setuju 
(1) (2) (3) 
Banyaknya peluang 
kerja di daerah asal  35 13 2 
Skor 35 26 6 
Total Skor 67 
Faktor Daerah Asal Tidak Setuju  Ragu Setuju 
(1) (2) (3) 
Daerah asal sangat 
nyaman dan asri 0 14 36 
Skor 0 28 108 
Total Skor 136 
Faktor Daerah Asal Tidak Setuju  Ragu Setuju 
(1) (2) (3) 
Masyarakat di daerah asal 
guyup dan rukun 0 17 33 
Skor 0 34 99 




Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa peluang untuk mendapatkan 
pekerjaan di daerah asal sangatlah kecil hal tersebut yang membuat para pedagang 
kaki lima melakukan mobilitas ke Alun-alun Karanganyar. Sedangkan untuk faktor 
fisik dan sosial daerah asal tidak begitu mempengaruhi mobilitas pedagang kaki 
lima. 
3.3.2 Faktor Penarik di Daerah Tujuan 
Faktor penarik daerah tujuan yang menjadi daya tarik daerah tersebut sehingga 
pedagang kaki lima memilih melakukan mobilitas di daerah tersebut. Berdasarkan 
hasil wawancara yang telah dilakukan kepada pedagang kaki lima di kawasan alun-
alun Karanganyar di dapatkan hasil sebagai berikut. Sebanyak 48 orang responden 
dengan skor 144 memilih setuju terhadap pernyataan banyak tersedia peluang kerja 
di daerah tujuan yang merupakan aspek ekonomi, sedangkan sebanyak 2 orang 
responden dengan skor 4 memilih ragu terhadap pernyatan tersebut dengan total 
skor 148.  
      Tabel 3.13 Faktor Ekonomi Daerah Tujuan 
 
Sumber : Data Primer, 2019 
Aspek fisik pedagang kaki lima yang setuju terhadap pernyataan di daerah 
tujuan sangat nyaman dan asri sebesar 39 orang responden dengan nilai skor 117. 
Sebanyak 11 orang responden memilih ragu terhadap pernyataan tersebut dengan 
nilai skor sebesar 22. Berdasarkan hasil skoring tersebut didapatkan total skor 





Faktor Daerah Tujuan Tidak Setuju  Ragu Setuju 
(1) (2) (3) 
Banyak tersedia peluang 
kerja di daerah tujuan 0 2 48 
Skor 0 4 144 




Tabel 3.14 Faktor Fisik Daerah Tujuan 
 
Sumber : Data Primer, 2019 
Sedangkan untuk aspek sosial sebanyak 42 orang respoden dengan skor 126 
memilih setuju terhadap pernyataan masyarakat didaerah tujuan guyup dan rukun. 
Sedangkan sebanyak 8 orang responden dengan skor 8 memilih ragu terhadap 
pernyataan tersebut. Total skoring faktor sosial sebesar 142. 
Tabel 3.15 Faktor Sosial Daerah Tujuan 
 
Sumber : Data Primer, 2019 
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa faktor penarik daerah tujuan paling 





Berdasarkan hasil penelitian serta hasil wawancara yang telah dilakukan 
kepada pedagang kaki lima di kawasan alun-alun Karanganyar maka didapatkan 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Karakteristik sosial dan ekonomi pedagang kaki lima di Kawasan alun-alun 
Karanganyar sebagian besar berjenis kelamin laki-laki yang memiliki 
persentase sebesar 72 %, dengan rata-rata umur 36 tahun yang termasuk 
kedalam usia produktif. Kebanyakan pedagang kaki lima status perkawinannya 
Faktor Daerah Tujuan Tidak Setuju  Ragu Setuju 
(1) (2) (3) 
Di daerah tujuan sangat 
nyaman dan asri 0 11 39 
Skor 0 22 117 
Skor Total 139 
Faktor Daerah Tujuan Tidak Setuju  Ragu Setuju 
(1) (2) (3) 
Masyarakat di daerah 
tujuan guyup dan rukun 0 8 42 
Skor 0 16 126 




sudah menikah dengan persentase sebesar 74%. Tinggat pendidikan pedagang 
kaki lima tamatan SD sebesar 24 %, SMP sebesar 42 %, dan SMA sebesar 34 
%. Jenis pekerjaan sebelumnya pedagang kaki lima paling banyak tidak bekerja 
sebanyak 38% dan yang paling sedikit yaitu buruk pabrik sabanyak12%. 
Sedangkan untuk beban tanggungan keluarga memiliki rata-rata 2 tanggungan 
keluarga. Tingkat pendapatan pedagang kaki lima rata-rata perharinya sebesar 
Rp. 367.000, jika dihitung per bulan pendapatan rata-rata pedagang kaki lima 
di atas UMR Kabupaten Karanganyar.  
2. Mobilitas pedagang kaki lima sebagian besar menggunakan sarana transportasi 
motor sebanyak 74 % karena dianggap lebih efisien, dengan daerah asal 
pedagang kaki lima didominasi dari luar Kecamatan dalam Kabupaten sebesar 
40 %. Sebagian besar pedagang kaki lima melakukan mobilitas langsung 
pulang ke rumah atau mobilitas harian. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
Kawasan alun-alun Karanganyar menjadi daya tarik daerah disekitarnya. 
3. Faktor pendorong di daerah asal yang paling berpengaruh dalam hal mobilitas 
pedagang kaki lima adalah faktor ekonomi yaitu tidak tersedianya peluang 
kerja di daerah asal. Sedangkan untuk faktor penarik daerah tujuan yang 
menyebabkan pedagang kaki lima melakukan mobilitas ke Alun-alun 
Karanganyar adalah faktor ekonomi yaitu banyaknya peluang kerja di daerah 
tujuan. 
4.2 Saran 
Dari penelitian yang telah dilakukan tentang Mobilitas Sirkuler Pedagang 
Kaki Lima di Kawasan Alun-alun Karanganyar maka didapatkan saran sebagai 
berikut : 
1. Keberadaan pedagang kaki lima di kawasan alun-alun Karanganyar sangat 
membantu perokonomian masyarakat disekitarnya. Oleh sebab itu pemerintah 
setempat harus memberikan fasilitas serta penataan tempat untuk berjualan 
para pedagang kaki lima, sehingga terlihat lebih rapi dan teratur yang dapat 
membuat pedagang maupun pembeli merasa nyaman untuk melakukan 




alun-alun Karanganyar yang akan membuat pendapatan para pedagang kaki 
lima menjadi meningkat. 
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